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: DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA -

‘_‘ BUPATI TIMOR TENGAH SELATAN ,

“Menimbang a :‘_'kbahwa kesehatan reproduk51 merupakan baglan . periting ‘dari

LA aspek kesehatan yang harus. d1wu_]udkan untuk mencapai . kesejahteraan sesuai
. cita-cita bangsa Indonesm sebagalmana ; tertuang dalam Pembukaan‘
Pre _"’Undang-Undang Dasar 1945;
‘jbi’t{'}bahwa remaja merupakan generas1 harapan bangsa sebagal penerus keturunan,
U ,_fdlmana kuahtasnya sangat d1pengaruh1 oleh kesehatan termasuk kesehatan
: ’reproduk51 e : : s
. ¢c. bahwa masa remaja adalah masa perahhan dari. anak-anakt enjadl_ 3
ﬁ_{"dlmana secara’ fisik," organ reproduks1 mengalami proses kematangan namun
- ‘secara pSlle merupakan - masa labil dimana terjadi proses pencarian jati diri dan =y
.7 " kegoncangan emosional yang dapat ‘menimbulkan masalah kesehatan reproduksi
-+ sehingga remaja perlu dibekali’ dengan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi; -~ ©
{d.f'bahwa ‘berdasarkan pertlmbangan sebagalmana dimaksud dalam huruf a, b, dan =~
- huruf c, ‘perlu membentuk Peraturan ' Daerah ‘tentang Penanganan Kesehatan‘, '
: Reproduks1 Remaja d1 Kabupaten Tlmor Tengah Selatan; :

1. "‘Undang-Undang Nomor 64 Tahun 1958 tentang Pembentukan Daerah-daerah :
= %:.Tlngkat I Bali, Nusa Tenggaral Barat. .dan Nusa Tenggara Tlmur (Lembaran v
‘,;‘;Negara Repubhk Indone51a ahqn 1958 Nomor 115 Tambahan Lembaran'i R
- Negara Republik Indonesia Nomor 1649); - e o
" 2.. Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang Pembentukan Daerah-daerahfﬂ;:
' Tingkat TI dalam Wilayah Daerah-daerah Tingkat 1 Bali, Nusa Tenggara Barat ==
-*.. dan Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1958
" -“Nomor 122, Tambahan Lembaran ‘Negara Repubhk Indonesia Nomor 1655);
3. "-Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak (Lembaran
-~ ‘Negara Republik Indonesia Tahun’ 1979 Nomor 32, Tambahan Lembaran Negara
- Republik Indonesia Nomor 3143) o
"> 4. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan Kependudukan‘ |
. dan’ Pembangunan Keluarga Se_]ahtera (Lembaran Negara ‘Republik Indonesia Lok
" Tahun 1992 Nomor 35, Tambahan Lembaran Negara Repubhk Indone51a, L
",Nomor 3475) ¢ L L s e L




béberapa kah dlubah'terakhlr dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 |
tentang Perubahan Kedua atas Undang—Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang -

tentang *'Pempc tukan Qrgamsas1 d “Tata Kelja Lembaga-Lembaga Tekms,‘:;}, .
Daerah ‘(Lembaran  Daerah- Kabupaten TlIIlOl‘ Tengah : Selatan Tahun 2007 e




tuntutan perubahanjaman. . e
_hl_produksr adalah’ proses kehld an manusia’ dalam menghasxlkan keturunan derm kelestarlan

gan Reproduk51 adalah alat fubith b N
emaja adalah kelompok usia 10 (sepuluh)" sampa1 18 (delapan belas) tahun dan belum kawm e
esehatan Reproduk51 Remaja adalah suatu kond151 sehat yang menyangkut 51stem, fung51 dan :
roses reptoduksi yang dimiliki ol 'h remaj : .

s?Pénanganan adalah suatu ‘prbses atau cara tmenghadapl serta mengata31 masalah kesehatan L

teproduksi remaja baik secara fisik mehtal dan sosial yang melipim pencegahan dan pemullhan .
' kunkulum adalah seperangkat renFana' pen; aturan,mengenm thjuan, isi'dan bahan pelajaran daIi
‘fhta cara yang dlgunakan sebagali_' pedo"_ penyelenggaraan keglatan : p bela_;aran - untulé

g dapa{ dlkembdngkan oleh satuan pendidikant
ualkan dengan c1ri khas dan poten51 daerah

(1)~ Penanganan Kesehatan Reproduk51 : sl S
emberikan '!‘p_efhgetahuan, ‘pemahaman : ‘dan’kesadaran kepad ‘remaja :.tentang pentmgnya

._.nien_]agak sehatan’ reproduks; dan'upaya dalam menghadapl berbagal permasalahan reproduks1 = N

_yang t t1mbu1 aiklsecara ﬁ51k, me tal""maupun os1a1 g' L co - .




n met ,yeluruh deml terc1ptanya generasi’ harapan bahgsa yang
berkuahtas s 5

RUANG LINGKUP

Ruang lmgkup penan anan' Kesehatgn Reproduks1 Remaja mehputl

mempunyal wewenang ‘ ' G
enetapkan kebljakan, strategl dan langkah-langkah dalam penanganan _‘eschatan Reproduk31 g




. 1sten ~yang membldangl Adnums i Pembangunan sebaga1 Ketua Umum, ‘ :
SKPD yan g memb1dang1 urusan Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera sebaga1 Ketua

efamah atau se;emsnya kepada rema_;a.i; S '
: ¢nyuluhan dan/atau s051allsa51 secara tldak angsung dllakukan me1a1u1 medla massa dan medla o

-leesehatan Reproduk51 Rema_]a. A e L
"doman penyusunan Kuhkulum‘Muatan Lokal sebagalmana dlmaksud p* _idyat'(Z»);dltetapl(‘an“

 pemlihan masalah Keschatar Reproduksi Remaja. &




ia.: menyedlakan dan melakéémakan pelayanan Kesehatan Reproduk51 Remaja; . - 5 i
b menyedlakan tenaga dan melaksanakan advokam dan konselmg masalah Kesehatan Reproduk51 '

clanja rogram dan keglatan penanganan Kes_ehatanReprodukm Remaja bersumber pada APBD o
AI‘B Desa, dan sumber dana lam yang 'sah dan

icalt dengan penanganan Kesehaxan Reproduks1 Rema;a. i |
Iituk menun_]ang belan_]a-belan_)ah xperaswnal KDKR dan Kelompok Kelja Penanganan Kesehatan o

-Satuan - Pendldlkan yang%' tldak melaksan» um Muatan ,Lokathendldlkan Kesehatanl .
Reproduk51 Remaja dalam kurun waktu 1 (satu) tahun setelah dxtetapkannya Peraturan Daerah ini -
1tunda proses akredltasmyaq R TN , , R
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| bb Satuan Kelja Perangkat Daerah yang memb1dang1 Koordmasy Keluméa Berencana
danKeanrga'Sejahtera'Q'f' , E T o




R TENGAH SELATAN NOMOR 2




